BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam peneitian ini digunakan karena adanya isu
atau permasalahan yang ingin dieksplorasi (Creswell, 2013). Penelitian ini
menekankan pada situasi g;ma menemukah, memahami, menjelaskan dan
memperoleh gambaran tentang Model Pembinaan Narapidana Pencurian dan
resedivis jpencurian di lembaga Lembaga Pemasyarékatan kelas.Il B Tual di
Kabupaten Maluku Tenggara selama masa taﬁanan. :

Didalam penelitian ini, penelitimenggunakan jenis penelitian deskriptif
studikasus. Studi kasus adalah pendekatan kualitatif dimana penelitimenggali
kehidupan nyata melalui pengumpulan data yang.detail dan mendalam dengan
melibatkan berbagai-sumber (Créswell, 2013). Di-samping itu, peﬁeliti perlu
terjun Iangéung ke lapangan sehjngga.‘j‘enis penelitian deskriptif studi kasus
lebih tepat untuk dapat mendeskripsikan,atéu menggambarkan dan melukiskan
keadaan subjek dan objek, baik iembaga, .masyarakat, dan lain sebagéinya,
ser‘ta didas‘arl%an atas hasil observasi yang dilaksanakan serta memberikan
argumentasi terhadap apa' yang ditemukan dan drhubungkan dengaﬁ konsep
teori yang relevan. ]

Oleh “karena itu proses penelitian ini, peneliti- berusaha untuk
mengungkap secéra mendalam seperti apa yang sudah ditulis dalam tujuan
penelitian yakni : untuk mengetahui masalah sosial ekonomi yang dialami dan
program pembinaan Vocational Therapy oleh narapidana pencurian di LP

Kelas Il B Tual selama dalam masa tahanan.
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B. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian pada penelitian yang berjudul “Model
Pembinaan Melalui Vocational Therapy Bagi Narapidana Pencurian di
Lembaga Permasyarakatan Il B Tual” menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya orang'yang dianggap paling tahu tentang apa
yang peneliti harapkan‘(Sugiyono, 2015). Adapunyang menjadi pertimbangan
dalam penentuan subyek penelitian ‘sebagai berikut :,
1,/ Kabid Binadik dan-Giatja Lembaga Permasyarékatan Kelas Il B Tual
di'Kabupaten Maluku Tenggara. |
2. Kasubsi ‘Klegiatan Ke‘rja Lembaga Permasyarakatan Kelas B Tual di
Kabu:paten Maluku Tenggara. | - ‘
3. Pegawai Lembaga Perrhasyarakatan Kelas-l1 B Tual di kabupatgn
Méluku Tenggara,

Pada'penelitian ini penelitirtidak hahy_a mencari data hanya dari subyek
saja, akan tetapi‘peneliti juga akan mencari data padainforman. Informa.n'yang
peneliti ma;ksud ialah narapidana yaﬁg berkasuskan penéurian. "

C. LokasiPenelitian |
Lokasi penelitian® merupakan ‘tempat péneliti dalam melakukan
penelitian. Dalam hat“ini-lokasi_yang dijadikan tempat penelitian adalah
Lembaga Pemasyarakatan kelas Il B Tual di Kabupaten Maluku Tenggara,

yang beralamatkan di JI. Jend. Sudirman, Kel. Ohoijang Watdek, Kec. Kei

Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara, Maluku.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam (in-dept interview) dan observasi.

Data sekunder diperolen melalui penelusuran dokumen seperti penelusuran

data atau dokumentasi yang relevan dengan masalah kajian di bagian Registrasi

dan Bimbingan Kemasyarakatan LP kelas Il B Tual di Kabupaten Maluku

Tenggara maupun jurndl penelitian. Pengumpulan data yang akan dilaksanakan

di dalam penelitian ?ni menggunaka‘n beberapa cara yaitu:

1. Observasi. Obser\)asi merupakan suatu; kegiath p'énelitain'yang mana
langsung. turun’kelapang untuk mengamati secar.'a Igngsung perilaku dari
individu . — indlividu yang‘ berada’ dilokasi penelitian (Creswell, 2016).
Teknik ini: digunakan* untuk - mendukung -informasi yané; ad.e-1, melalui
pengamatan langsung:yang dillaksa,nakan di-dalam LP Kelas 1l B Tual di
Kabupatén Maluku Tenggara,untuk mengetahui aktivitasinarapidana, mulai
sejak bén'gun tidur (keluar seIV/kamar) ~lsampai dengan kembali ke dalam

\sel/kamar. |

2. Wawan(;,ara. Wawaneara (intervieW), yaitu melakukan tényajawab Iis,éh secara
langsung dengan res;ponden penelitian untuk mengumpulkan’ data dan
informasi. yang diperlukan menggunakan kuesibner yang telah disiapkan.
Didalam melakuKkanwawancara..peneliti-dapat melakukan face to face
interview (wawancara berhadap — hadapan) dengan para partisipan,
mewawancarai mereka dengan telepon ataupun terlibat didalam facus group
interview (wawancara dalam kelompok tertentu) yang mana didalamnya terdiri

dari enam sampai delapan partisiapan perkelompok (Creswell, 2016).
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3. Dokumentasi. Dokumentasi (documentation), yaitu mengumpulkan data
dengan cara penelusuran dan pencatatan data, dokumen, arsip, maupun
referensi yang relevan yang ada kaitannya dengan penelitian. Dokumen
dalam penelitian ini adalah sejumlah dokumen-dokumen yang telah di
keluarkan oeleh orang lain ataupun informan dari dalam LP kelas Il B Tual
di Kabupaten Maluku Ten.ggara."D'aIam dokumen ini bisa berupa dokumen
publik (misalkan: koran, makalgh, laporan, kanter) maupun dokumen yang
sifatnya privat (bukuharian, sure{'t, email) (Creswell, 2016).

E. Teknik-AhélisisDaté ey

TeKnik analisié data yang digunakan oléh peh:eliti‘mefujuk pada model

g mteraktlf Mlles et aI (201%) yang terdiri dari kondensa5| data, penyajlan data,
dan penarlkan ke5|mpulan Analisis data dllakukan secara lnteraktlf da}n
berlangsung‘ secara terus menerus, ,sampél datanya-jenuh anallsls daté dala}m

. penelitian k\Ualitatif dilakukan 'padé sa‘at pengUmpuIan data berlangsung, dan
setelah se]esal pengumpulan data dalam “periode tertentu K\omponen-

kOmponen AnaI|S|s Data Model Interatif dapat di lihat pada Gambar 3.1 berikut :

Gambar 3.1 Komponen- komponen Analisis Data Model Interatlf
Sumber: Miles, Huberman dan Saldana, 2014)

ah .
-« O

Data\ Anc!usiorh
\omdension ) =2\ oiois_/

38



Dari gambar model analisa data menurut Miles dan Huberman di atas
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Pengumpulan Data. Pengumpulan data dari metode yang di lakukan yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu
aspek kunci secara umum, analisisnya terutama tergantung pada
keterampilan integratif dan interpretatif dari peneliti. Interpretasi diperlukan
karena data yang dikumpulkan jarang berbentuk-angka, data seperti rincian
dan panjang. ’ ‘

b) Kondensasi Data (Data Condensation) Miles dan‘Huﬁerman (2014) Dalam
kondensasi data ~merujuk kepada proses meﬁyel"eksi, memfokuskan,
menyederhana‘kan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat
pada catatén Iapangah maupun transkip dalam penelitiar; ini.‘diuraika}n
sebagai berikut : (a). Pemilihah (Selecting). Menurut Miles dan Hubermgn
(2014) péneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi
mana yérig lebih«penting, hubungan-hﬁbungan manasyang mungkin lebih

| bermakna, ‘dan sebagai’ ‘konsgkuensinya, informasi " apa yang Aapat
dikumpﬁlkan dan di.analisis; (bj. Pengerucutan (Focusing) I\/I,i'lles dan
Huberman (2014) rﬁenyatakan bahwa memfokuskan data . merupakan
bentuk’, pra-analis. Pada tahap ini,, peneliti 'memfokuskan data yang
berhubungan. dengan-rumusan.masalah.penelitian. Tahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang
berdasarkan dari rumusan masalah; (c). Peringkasan (Abstracting). Tahap
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang

perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Pada tahap ini, data yang
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telah terkumpul dievaluasi khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan
cukupan data; (d). Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan
Transforming) Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang ketat
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola
yang lebih luas, dan seb_againya.' Data dalam penelitian ini selanjutnya
disederhanakan dan“ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui
seleksi yang keta}t melalui ringk‘asan atau uraian, singkat, menggolongkan
datadalam satu poia yang.lebih luas, dan.sebagair‘lya:;

Penyajian Data. Langkah berikut setelah kondensési data adalah penyajian
data yang diméknai oleh Miles dan Huberman (1992) sebagai sekumpulan
informasi : tersusun yang memberi kgmungkinan ada‘;lya -‘penarika}n
kesimpulan dan pengambilan t.inAdakan.‘Dengan mencermati penyajian data
tersebut,\ peneliti akan lebih mudah, memahami apa yang sedang terjadi dan

apa yang 'harus dilakukan. Artinya apakah peneliti-meneruskan analisisnya

\atau mencoba untuk mengambil ' sebuah ‘tindakan dengan memperdalam

g

temuan tersebut.

d) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. Dari beberapa tahap yang telah dilakukan

dan yang terakhir adalah” penarikan kesimpulén dari analisis yang telah
dilakukan serta tengecek-ulang.dengan-bukti“yang telah ditemukan di
lapangan. Peneliti akan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti, data dan

juga temuan yang valid berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan.
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F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk mengujji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2015).
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih uji kredibilitas.

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat_dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu diiakukan uji kredibilitastdata. Adapun uji
kredibilitas data yang}dapat dilaksanakan diantaranyé (Shgiyono,'2015) ;
1+ Perpanjangan Pengamatan |
- Untuk meningkatkan kredibilitas data, peneliti melakukan perpanjangan

pengamata:n. Perpanjan*gan pengamatan bgrarti peneliti kemlr;ali ke Iapanga}n
untuk melakukan-observasi dénAwa,wancara dengan menggunakén sumber
data yaﬁg baru ditemui. Haliniydimaksudkan untuk meningkatkan
keakrabah‘yang lebih jauh, lebirh terbuké, dan saling percaya antara peneliti
\dan informan untuk memastikan bahwa ‘informasi tidak disembuny'ikan.
Dalam helakukan p.er.panjangan' pengamatan, penéliti akan mp'iakukan
cross ' check kembali- terhadap. data“yang telah ditemukan .sébelumnya
dengan, cara melakukan observasi ‘dan Wawéncara untuk® memastikan
validasi data.
2. Peningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan secara berkelanjutan dapat membuat kepastian
data dan urutan kronologis peristiwa akan tercatat dan terekam secara baik

dan sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara untuk
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mengecek apakah data yang dikumpulkan, diproduksi, dan disajikan sudah
benar atau tidak. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan
dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu,
dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian
yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin
cermat dalam membuat laporan yang. pada akhirnya laporan yang dibuat
akan semakin berkualitas.
. Triangulasi
Triangulasi dalam }pengujian kredibilitas; ini-diart‘ikaﬁ‘ sebagai. pengecekan
data dari berbaagai. sumber dengan berbagai cz;ira dan berbagai waktu.
Dengan dem‘ikian terda‘pat triangulasi’ sumber,” triangulasi teknik
pengumpu!‘an data, dan triangulasi waktu.' [
a. Triangulasi Sumber A
Untuk menguji kredibilitas.data; hal ini dilakukan dengan caramengecek
data ‘dé‘ri berbagai sumber. Data yanlg diperoleh dianalisis oleh peneliti
untuk mendapatkan suatu kesimpulan'selanjutnya meminta kesep.a'katan
(meﬁber check) dengan tiga Sljmber data.
b. Triangulasi Teknik Pengumpulan-Data
Untuk menguji kredibilitas data, hal ini dilakukan sdengan cara
menggunakan teknik-yang.berbeda-untuk-mémeriksa data dari sumber
yang sama. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengecek

data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
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c. Triangulasi Waktu
Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila dalam penelitian mendapatkan data yang
berbeda, peneliti diharuskan untuk_melakukan pengecekan berulang-
ulang sampai ditemukan data yang pasti.
4. Analisis kasus negatif |
Analisis kasUs neg}atif adalah kasus yangitidak se‘suai;atau berbeda dengan
hasil penelltlan hlngga pada saat tertentu. Melakukan anaI|SIs kasus negatif
berarti penelm harus menemukan data yang berbeda atau bertentangan
dengan data yang telah dltemukan Apablla data yang bertentangan atau
berbeda sudah tidak dapat dltemukan lagi, maka data yang ditemukan sudah
dapat dibercaya.
5. Membef Check
Member check adalah’ proses: pengecekan data yang diperole.h'oleh
peneliti\ kepada pemberi data. 'Tujuan adanya member cheqk untuk
mengetahui sejauh rﬁana data..yangdiperoleh sesuai dengan’ apa yang
diberikan oleh pemberi data, sehingga jika daté yang ditemukan diterima
oleh sumber data berarti-data tersebut valid=Namun jika data yang peneliti
temukan tidak diterima oleh sumber data, maka peneliti harus
mendiskusikannya kembali dengan sumber data. Member check juga dapat
dilakukan saat peneliti menyelesaikan pengumpulan data setelah peneliti

mendapat suatu temuan atau kesimpulan.
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